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KASUS KORUPSI BTS 4G
Kejagung Lanjut Usut Korporasi

JAKARTA, KOMPAS — Kejoksaan
Awrany membantah penvidik-
an terhadag perkars korapsi
pembangunan  menara  base
fresnsceiver sfafion atau BTS
405 Hakti Kementerian Konwu-
nikasi dan Informastiks er-
henti, Saat ind Kejoksaan
Apgung justru tengah mengem
bangkan penyidikan ke sejum-
lah korporasi vang didugs Ler-
libat dalam provek tersebut.
Kepaln Pusat  Penerangan
Hukuiny Kejagung Ketul Su-

medana,  dalam keterangan
piers, Mimgme (1E2 52004,

micmbantabh  informass o me-
npenai penghentian penyidik-
an  perkara korups:  pemba-
nEunan enara BTS 406 Bakti
Kemenkominfo, Sebab, Ianjut
Feetunt, sepangnng alat Bukii cu-
kup, siapa pun akan diperiksa
dan didalany.

"Tidak e badvwa {je-
nvidikan vangy kami (laku
kand stagnan atau berhenti da-
lam pengusitan perkars di-
maksud,” kota Ketut

Mlenurul Betul, hinges saal
il poenvidike maste nenda-
lami keterlibatan scjumlah pi-
hak, termasuk kemungkinan
untuk melakukan pemyvudikan
terhadap korporost yang di-
duen terlibal dalam  prowvek
[Jq.'ng;:l.lil;al'l menarin BTs 405
Pengembangan kepoda pihok

korporasi tersebuat dilakulkan
dalam rangka menvelamatkan
kevangan negarse Sebab, ke-
rugian negara akibat korupsi
pracla provelk  tersehut men-
capal p 8022 triliun.

Iada provvek pembangunan
mcnard BTS 46 lerdupesl Uiga
konsorsium perusahaan yang
berkontrak dengan Bakti ke-
menkominto untuk mengs-
rap provek vang terbagi dalam
[1me prakel pekerjaan. Kemu-
dian, di Bsawalinya Lendagat
puluhan perusahaan sublon-
trakior yang tulok mendapot
kontrak langsung dengan Fak-
bt kemenkominfo,  Direktur
T Basis Utwma Proma yang
merupalkan perusahaon sali-
kontraktor, valkn Muhammad
Yusrizki, kini tengah menja-
lami persidanoan di Pengadil-
an Tindak Pidina Korups Ja-
katrta,

Olely karena itu, Ketut me
nuistikan, proses pemadikan
leasnis terselnit masih berjalan
Niamun, untuk penetapan ter-
sl baru menjadi kewe-
pangan penyidik dengaa ber-
gantung pada alat bukit yang
hisa terungkap dalom penyi-
dikan dan persidangan, 71a-
lam persidangan, proses paeim-
buktan  harus diduloong alat
Prukti vang saling terkait satu
samin lnin.” ujarma

Tidak serius

Meski demikiun, penjelasan
Fojngung ita diragukan oleh
Walkil Ketua Lembaga Peng-
awasan dan Pengawalan Pe-
negalan Hukum  Indonesia
(LISHD Kurniawan Addi Mog-
robio, Permvalaan Kejagung di-
nilai normatif dan tidak sesuai
proses lndum yang berjalan.

Menural  Kurmiawan, da-
lam kasus tersebut penyvidik
Kejapung bisa dendan cepat
petangkap sosok vang dise-
but telah menerima vang. yak-
i Achsanul Qosasi, belas ang-
vota ladan Permerikss Beu-
angan (HETRD.

Mamun, terhadagy sosok la-
i, seperts Mistis Yohon, Ke-
Jagung  tampal  nmban, [
persidangan sejumlab terdak-
wa kasus i, MWistro disebut
sehagal stal ahll angpota Ko-
misi I DPR. Tn disclail me-
neviima aliran dana Hp 70 mi
Liar dalam kasuas leoripsn ini.

"Ind budan persealan mam-
pu atau Hdak mampu. Sayva
wviakin jaringan  intelijen Ke-
Jaksaan Agung vang terscehar
di seluruh Indonesia, jika pe-
nviclik bernist menuntaskan
perkara, maka i mana pan
MNislra Derada, sangat pam-
panyg unluk ditangkap, Per-
soatlannya lueva e otau ti-
dalk.” kata Kurniawar (5AL)
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